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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) merupakan indikator utama dalam 

mengukur akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan publik. Laporan keuangan yang 

berkualitas tidak hanya menjadi dasar pengambilan keputusan tetapi juga merupakan alat untuk 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah. Sebagai respons terhadap 

harapan masyarakat, organisasi di sektor publik dituntut untuk terus meningkatkan mutu, 

profesionalisme dan akuntabilitas publik dalam setiap aspek pengelolaan keuangan, baik di 

tingkat pemerintah pusat maupun daerah, sangat penting untuk memastikan transparansi, 

efisiensi, dan pertanggungjawaban dalam penggunaan anggaran publik. (Sulastri et al., 2022) 

Di Indonesia, standar yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan sektor publik 

adalah Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang disahkan pada peraturan pemerintah no 71 

tahun 2010. Penerapan SAP yang optimal diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas keuangan daerah, termasuk di Kota Palopo, yang berperan sebagai salah satu 

daerah dengan dinamika pengelolaan keuangan yang kompleks. Kota Palopo, sebagai salah satu 

kota yang berkembang di Sulawesi Selatan, keberadaan laporan keuangan yang baik sangat 

diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Menurut (Andi Kusnadi et al., 

2022), kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sistem 

pengendalian internal, kompetensi sumber daya manusia, dan penggunaan teknologi informasi. 

Pemerintah Kota Palopo menghadapi tantangan dalam penyusunan laporan keuangan 

yang berkualitas. Banyaknya program dan kegiatan yang dikelola, serta keterbatasan sumber 

daya yang ada, membuat proses penyusunan laporan keuangan menjadi kompleks. Dalam 

konteks ini, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan agar dapat diambil langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Palopo pada tahun 2022 

mencapai 5,2%, yang menunjukkan adanya potensi peningkatan pendapatan daerah. Namun, 

tanpa pengelolaan keuangan yang baik, potensi tersebut tidak akan dapat dimaksimalkan. 
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Selain itu, banyak studi sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal. 

Misalnya, regulasi pemerintah, dukungan dari masyarakat, dan kondisi ekonomi makro juga 

berperan penting dalam menentukan kualitas laporan keuangan. Bano et al., (2022) dalam 

penelitiannya di Kabupaten Boalemo menemukan bahwa adanya dukungan dari pemangku 

kepentingan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Mulia (2020) pada penelitiannya 

mengungkapkan bahwa Kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman 

Barat dipengaruhi secara signifikan oleh kompetensi sumber daya manusia. Artinya, peningkatan 

kompetensi SDM akan sejalan dengan peningkatan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, analisis yang komprehensif mengenai faktor-faktor ini sangat penting untuk 

dilakukan. 

Di sisi lain, kualitas laporan keuangan juga berhubungan erat dengan kemampuan 

pemerintah daerah dalam mengelola anggaran. Handayani et al., (2022) mencatat bahwa 

pemerintah daerah yang memiliki sistem pengendalian internal yang baik cenderung 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, pelatihan dan 

pengembangan kompetensi bagi pegawai yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan juga 

menjadi faktor penting yang tidak boleh diabaikan. 

Mengingat pentingnya kualitas laporan keuangan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

berbagai faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan pada Pemerintah Kota Palopo. 

Faktor-faktor yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi kompetensi sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi informasi, serta sistem pengendalian internal. Dengan memahami 

pengaruh faktor-faktor tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan di masa yang akan datang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai yang terlibat langsung dalam proses 

penyusunan laporan keuangan di lingkungan Pemerintah Kota Palopo. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah kota palopo? 

2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah kota palopo? 

3. Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah kota palopo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruhi kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah kota palopo. 

2. Untuk mengetahui pengaruhi pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah kota palopo.  

3. Untuk mengetahui sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah kota palopo. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Teori keagenan 

Teori keagenan adalah adalah teori tentang bagaimana agen dan prinsipal berinteraksi 

satu sama lain; agen berfungsi sebagai pihak pengelola perusahaan, dan prinsipal berfungsi 

sebagai pihak pemilik. Selain itu, keduanya terikat dalam kontrak. Teori agensi merupakan 

hasil perpaduan Dari sudut pandang teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, serta teori 

organisasi, konsep dasar dari teori ini menekankan adanya hubungan kerja antara pihak yang 

memberikan kewenangan (prinsipal), yaitu investor perusahaan, dengan pihak yang diberi 

kewenangan untuk mengelola (agen). Teori ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan 

yang efektif dan efisien antara kedua pihak untuk meminimalkan konflik kepentingan dan 

mencapai tujuan bersama, dalam hal ini manajer perusahaan, yang diikat melalui suatu 

kontrak kerja yang sering disebut sebagai nexus of contract. Penerapan teori ini memiliki 

implikasi yang dapat mendorong agen bertindak secara efektif atau sebaliknya bersikap 

oportunistik. Dalam konteks pelaporan keuangan, pemerintah berperan sebagai agen yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyajikan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi 

publik selaku pengguna laporan tersebut.(Tiurmaida et al., 2021) 

Keterkaitan teori keagenan dalam penelitian ini terlihat dari peran Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Kabupaten Majene sebagai agen yang memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan kepada prinsipal, yaitu masyarakat, dalam bentuk laporan keuangan 

yang berkualitas. Permasalahan keagenan sering muncul ketika pihak pelaksana (agen) lebih 

memprioritaskan kepentingan pribadi atau kelompok tertentu, yang dapat mengarah pada 

ketidaksesuaian antara tujuan agen dan prinsipal, serta berdampak negatif pada kualitas 

laporan keuangan yang disampaikan. Situasi ini dapat terjadi mulai dari proses penyusunan 

anggaran, pengambilan keputusan, hingga penyajian laporan keuangan yang disusun 

sedemikian rupa agar tampak wajar, guna memberikan kesan kepada pihak legislatif dan 

masyarakat bahwa kinerja pemerintahan berjalan optimal (Fattah et al., 2023) 
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Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan merupakan aspek yang sangat penting dalam akuntansi 

pemerintahan, karena laporan ini menjadi alat utama dalam pengambilan keputusan oleh 

para pemangku kepentingan. Menurut Kapriana & Agung (2020), kualitas laporan keuangan 

dapat diartikan sebagai kemampuan laporan tersebut dalam menyajikan informasi yang 

relevan, andal, dapat dipahami, dan tepat waktu. Lebih lanjut, Laitera et al., (2021) 

menambahkan bahwa kualitas laporan keuangan tidak hanya bergantung pada penyajian data 

yang akurat, tetapi juga pada proses pengumpulan dan pengolahan data yang sistematis. 

Laporan keuangan yang baik harus dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

pengambil keputusan, baik itu dalam konteks perencanaan, penganggaran, maupun evaluasi 

kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan adalah hasil dari serangkaian 

proses yang melibatkan berbagai faktor, termasuk sistem pengendalian internal dan 

kompetensi sumber daya manusia. 

Nilawati et al., (2021) juga mengemukakan bahwa kualitas laporan keuangan dapat 

diukur melalui beberapa indikator, seperti relevansi, reliabilitas, keterbandingan, dan 

konsistensi. (Suhardjo, 2020) menegaskan pentingnya kualitas laporan keuangan dalam 

konteks pemerintahan daerah, di mana laporan tersebut harus memenuhi standar akuntansi 

yang berlaku dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika laporan 

keuangan disusun dengan baik dan memenuhi standar kualitas, masyarakat cenderung lebih 

percaya kepada pemerintah dalam hal pengelolaan anggaran dan penggunaan dana publik. 

Kualitas laporan keuangan yang baik tidak hanya akan mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik, tetapi juga akan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan publik. Dalam hal ini, laporan keuangan yang berkualitas tinggi 

berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa sumber daya publik dikelola dengan efisien 

dan efektif. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

SDM merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah, termasuk di Kota Palopo. Kualitas laporan keuangan sangat 

ditentukan oleh kompetensi, integritas, dan profesionalisme para akuntan dan pegawai yang 

terlibat dalam proses penyusunan laporan. Penelitian oleh Laitera et al. (2021) menunjukkan 

8
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bahwa peningkatan kompetensi SDM dalam bidang akuntansi dan keuangan berbanding 

lurus dengan kualitas laporan yang dihasilkan. Hal ini mencakup pemahaman akan standar 

akuntansi yang berlaku serta keterampilan dalam menggunakan perangkat lunak akuntansi. 

Data dari Badan Kepegawaian Negara menunjukkan bahwa banyak pegawai di 

instansi pemerintah daerah masih kurang memahami prinsip-prinsip akuntansi yang baik. 

Misalnya, di Kota Palopo, terdapat laporan yang menyatakan bahwa 60% pegawai di bidang 

keuangan belum mendapatkan pelatihan yang memadai dalam penyusunan laporan 

keuangan (Indriyani & Ahmad, 2023). Oleh karena itu, pelatihan dan pendidikan 

berkelanjutan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan SDM di bidang ini. 

Selain itu, integritas SDM juga berperan penting dalam menjaga akurasi dan keandalan 

laporan keuangan. Kasus korupsi dan penyalahgunaan wewenang yang melibatkan pegawai 

pemerintah dapat mengakibatkan distorsi dalam laporan keuangan. Penelitian oleh Fattah et 

al. (2023) menekankan pentingnya etika dalam pengelolaan keuangan publik. Dengan 

meningkatkan integritas dan etika kerja pegawai, kualitas laporan keuangan dapat 

ditingkatkan secara signifikan. Secara keseluruhan, pengembangan SDM di bidang 

akuntansi dan keuangan merupakan langkah strategis yang harus diambil oleh pemerintah 

daerah untuk memastikan kualitas laporan keuangan yang lebih baik, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan publik. 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah membawa dampak signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penggunaan sistem informasi akuntansi yang 

canggih memungkinkan pengolahan data keuangan yang lebih cepat dan akurat. Menurut 

Lavenia Fitri & Ali Alam (2022), penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan 

keuangan daerah di Kota Bandar Lampung telah meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penyusunan laporan keuangan. Sistem informasi akuntansi yang baik tidak hanya 

mempermudah pengumpulan dan pengolahan data, tetapi juga meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas laporan keuangan. Di Kota Palopo, penerapan sistem informasi berbasis TI 

diharapkan dapat mengurangi kesalahan manual yang sering terjadi dalam penyusunan 

laporan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Riskia Putri (2020) yang menunjukkan 
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bahwa penggunaan TI yang efektif dapat mengurangi ketidakakuratan dalam laporan 

keuangan. 

Namun, tantangan dalam penerapan teknologi informasi juga harus dihadapi. Banyak 

instansi pemerintah daerah yang masih menggunakan sistem manual yang ketinggalan 

zaman, yang mengakibatkan lambatnya proses pelaporan dan meningkatnya risiko 

kesalahan. Data dari Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% 

pemerintah daerah yang telah mengimplementasikan sistem informasi akuntansi yang 

terintegrasi (Trihudiyatmanto et al., 2022). Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

investasi yang signifikan dalam infrastruktur TI serta pelatihan bagi pegawai. Dengan 

memberikan pelatihan yang memadai kepada pegawai tentang penggunaan sistem informasi, 

kualitas laporan keuangan dapat ditingkatkan. Penelitian oleh (Mulia, 2020) menunjukkan 

bahwa pelatihan TI yang efektif dapat meningkatkan keahlian pegawai dalam menggunakan 

sistem informasi, yang berdampak positif pada kualitas laporan yang dihasilkan. 

Maka peneliti dapat simpulkan bahwa teknologi informasi memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Namun, keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada investasi yang tepat dan pelatihan yang memadai 

bagi SDM yang terlibat. 

Sistem pengendalian Internal 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, Sistem Pengendalian Internal 

(SPI) adalah suatu proses yang terintegrasi dalam setiap kegiatan dan tindakan, yang 

dilakukan secara terus-menerus oleh seluruh jajaran pimpinan dan pegawai. Tujuan dari SPI 

adalah untuk memberikan tingkat keyakinan yang cukup bahwa sasaran organisasi dapat 

tercapai, melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efektif, penyusunan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya, perlindungan aset milik negara, serta ketaatan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Menurut Gasperz (2020), sistem pengendalian 

internal yang baik dapat meningkatkan akurasi dan kelayakan laporan keuangan. Dalam 

konteks pemerintahan, sistem ini berfungsi untuk mencegah penyimpangan dan memastikan 

bahwa semua transaksi keuangan dicatat dengan benar. Ketidakberhasilan dalam 

menerapkan sistem pengendalian internal dapat mengakibatkan laporan keuangan yang tidak 

dapat dipercaya, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keputusan anggaran dan alokasi 

sumber daya. 
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Pengendalian internal mencakup sejumlah komponen, antara lain lingkungan 

pengendalian, evaluasi risiko, tindakan pengendalian, sistem informasi dan komunikasi, 

serta kegiatan pemantauan. (Palalangan 2020) mengemukakan bahwa lingkungan 

pengendalian yang kuat, yang mencakup etika organisasi dan komitmen terhadap integritas, 

merupakan fondasi dari sistem pengendalian internal yang efektif. Ketika pegawai merasa 

bahwa mereka bekerja dalam lingkungan yang adil dan transparan, mereka lebih cenderung 

untuk mematuhi prosedur yang ditetapkan dan melaporkan informasi keuangan dengan 

akurat. Data menunjukkan bahwa banyak pemerintah daerah di Indonesia masih menghadapi 

tantangan dalam menerapkan sistem pengendalian internal yang memadai. Sebuah studi oleh 

Widiastuti et al. (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penerapan 

sistem pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan. Dalam kasus pemerintah daerah 

Kabupaten Badung, peningkatan penerapan sistem pengendalian internal berkontribusi pada 

peningkatan akurasi laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa sistem ini memiliki 

dampak signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas. 

Contoh kasus di Kota Palopo dapat dilihat dari praktik pengelolaan keuangan yang 

belum sepenuhnya transparan. Beberapa laporan keuangan yang dipublikasikan 

mengungkapkan adanya ketidaksesuaian antara anggaran yang direncanakan dan realisasi 

penggunaan anggaran. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan dalam sistem 

pengendalian internal untuk memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang lebih baik, 

diharapkan kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Palopo dapat meningkat secara 

signifikan. Pentingnya sistem pengendalian internal tidak hanya terletak pada pencegahan 

kesalahan dan penipuan, tetapi juga pada peningkatan efisiensi operasional. Dengan adanya 

kontrol yang tepat, organisasi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali 

lebih dalam tentang bagaimana sistem pengendalian internal yang diterapkan di Kota Palopo 

dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan, serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan yang diperlukan. 

2.2 Kerangka konseptual penelitian 

Untuk mencapai tata kelola keuangan organisasi yang baik, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, diperlukan sinergi antara berbagai faktor yang saling mendukung. 
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Gambar konseptual ini dibuat untuk menunjukkan keterkaitan antara beberapa komponen 

strategis, yaitu kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, sistem 

pengendalian internal, serta kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual dalam penelitian ini seperti tergambar 

pada Gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sistem pengendalian Internal (X3) 

1. Kejelasan prosedur operational standar 

(SOP) yang di terapkan. 

2. Frekuinsi dan hasil audit internal yang 

dilakukan. 

3. Tingkat kepatuhan terhadap regulasi dan 

kebijakan internal. 

4. Efektifitas mekanisme pemantauan dan 

evaluasi kinerja. 

5. Kemampuan mendeteksi dan mencegah 

kecurangan atau kesalahan. 

Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) 

1. Tingkat keandalan dan 

akurasi informasi yang 

disajikan. 

2. Kesesuaian dengan standar 

akuntasi yang berlaku. 

3. Tingkat keterbacaan dan 

kejelasan penyajian 

laporan 

4. Relevansi informasi bagi 

pengembalian Keputusan. 

5. Ketepatan waktu dalam 

penyusunan dan 

penyampaian laporan. 

 

 

 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) 

1. Tingkat Pendidikan formal yang relefan 

dengan bidang tugas. 

2. Pengalaman kerja dengan bidang terkait. 

3. Kemampuan mengikuti perkembangan 

terbaru dalam bidangnya. 

4. Keterampilan teknis dengan non teknis 

yang dimiliki. 

5. Frekuensi mengikuti pelatihan dan 

pengembangan professional. 

 

 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 

1. Penggunaan perangkat lunak khusus 

untuk tugas tertentu. 

2. Tingkat integritas system informasi dalam 

proses kerja 

3. Kemampuan karyawan dalam 

mengoperasikan teknologi terbaru. 

4. Kecepatan akses dan pengolahan data 

melalui system informasi. 

5. Tingkat keamanan data dan informasi 

yang digunakan. 

15
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2.3 Hipotesis 

Gambar.2.2 Kerangka Konseptual Penelitian 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebagai pernyataan yang dapat diuji 

kebenarannya melalui pengumpulan dan analisis data. Tujuan dari hipotesis ini adalah untuk 

memberikan fokus pada penelitian serta membantu peneliti dalam mengidentifikasi variabel-

variabel yang perlu dianalisis lebih lanjut. Dengan adanya hipotesis yang jelas, peneliti dapat 

menyusun metodologi yang tepat untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang telah diidentifikasi 

terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Palopo. hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Diduga Kompetensi Sumber Daya Manusia Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

H2: Diduga Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 

H3: Diduga Sistem pengendalian Internal Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel 

yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Palopo. Menurut (Gasperz 

2020), pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan, serta 

memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar variabel tersebut. Dalam konteks ini, 

variabel yang akan dianalisis mencakup kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian 

internal, dan pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian ini akan menggunakan data numerik 

yang dapat diolah secara statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang objektif. 

 

3.2 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan Pengelola Keuagan dan Aset Daerah 

(BPKAD), yang merupakan salah satu kantor di kota palopo. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada pentingnya kualitas laporan keuangan dalam pengelolaan keuangan daerah, terutama di 

tengah dinamika pembangunan yang terus berlangsung. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 

desember 2024 hingga februari 2025. Selama periode ini, peneliti akan mengumpulkan data 

primer dan sekunder yang relevan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan. 

3.3 Populasi dan sampel 

Menurut Widiastuti et al. (2023), pemilihan sampel yang tepat sangat penting untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang terlibat dalam proses 

penyusunan laporan keuangan di Pemerintah Kota Palopo, yang terdiri dari berbagai unit kerja. 

Berdasarkan data dari Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD), terdapat sekitar 
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41 pegawai yang berperan dalam pengelolaan keuangan. Dari populasi tersebut, peneliti akan 

mengambil sampel sebanyak 30 pegawai dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian.  

 

3.4 Variabel penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel 

independen mencakup kompetensi sumber daya manusia (X1), pemanfaatan teknologi informasi 

(X2), sistem pengendalian internal (X3). Sementara itu, variabel dependennya adalah kualitas 

laporan keuangan (Y). Kompetensi sumber daya manusia diukur berdasarkan tingkat pendidikan 

dan pelatihan yang diterima oleh pegawai. Pemanfaatan teknologi informasi diukur berdasarkan 

penggunaan perangkat lunak akuntansi dan sistem informasi keuangan Sistem pengendalian 

internal diukur melalui efektivitas prosedur dan kebijakan yang diterapkan dalam pengelolaan 

keuangan. Kualitas laporan keuangan diukur melalui kepatuhan terhadap standar akuntansi 

pemerintahan dan akurasi informasi yang disajikan. 

3.5 Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode, yaitu pengumpulan data primer dan 

sekunder. Menurut Fattah et al. (2023), kombinasi antara data primer dan sekunder dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

sampel yang telah ditentukan. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur persepsi responden 

terhadap variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, laporan keuangan, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian.  

3.6 Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel yang 

diteliti, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dan hubungan antar 

variabel. Uji regresi berganda akan diterapkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap kualitas laporan keuangan. 

3.7 Uji validasi dan reliabilitas 
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Sebelum melakukan analisis data, penting untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang 

digunakan benar-benar mengukur apa yang dimaksud. Sementara itu, uji reliabilitas bertujuan 

untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran. Menurut Indriyani & Ahmad (2023), instrumen 

yang valid dan reliabel sangat penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat 

dipercaya dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan analisis faktor, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.  

3.8 Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS versi 27, 

untuk mempermudah analisis. Setelah data terkumpul, langkah pertama adalah melakukan 

pengolahan data mentah menjadi data yang siap untuk dianalisis. Proses ini mencakup 

pengkodean data, pembersihan data dari kesalahan, dan pengelompokan data sesuai dengan 

kategori variabel yang telah ditentukan. Setelah itu, analisis statistik dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Hasil dari pengolahan data ini akan memberikan gambaran yang jelas 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan di Pemerintah Kota Palopo. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, responden terdiri dari 14 orang perempuan (47%) dan 16 orang laki-

laki (53%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden merupakan lulusan Sarjana 

sebanyak 23 orang (76,6%), sedangkan lulusan SMA atau sederajat berjumlah 7 orang (23%). 

4.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis item, dengan cara 

mengkorelasikan skor setiap item dengan total skor variabel, yakni jumlah keseluruhan skor dari 

item pertanyaan. Teknik yang digunakan adalah Pearson Correlation, dan proses perhitungannya 

dibantu oleh program SPSS versi 27. Suatu item dianggap valid apabila nilai r hitung melebihi 

nilai r tabel. Berikut hasil uji validitas terdapat di table 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Instrumen R hitung R tabel Keterangan 

 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (X1) 

P1 0,784 0,361 VALID 

P2 0,780 0,361 VALID 

P3 0,658 0,361 VALID 

P4 0,794 0,361 VALID 

P5 0,629 0,361 VALID 

Pemanfaatan Teknologi 

informasi (X2) 

P6 0,800 0,361 VALID 

P7 0,628 0,361 VALID 

P8 0,525 0,361 VALID 

P9 0,800 0,361 VALID 

P10 0,760 0,361 VALID 

Sistem Pengendali  

Internal (X3) 

P11 0,671 0,361 VALID 

P12 0,730 0,361 VALID 

P13 0,596 0,361 VALID 

P14 0,635 0,361 VALID 

P15 0,752 0,361 VALID 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah (Y) 

P16 0,771 0,361 VALID 

P17 0,681 0,361 VALID 

P18 0,565 0,361 VALID 
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P19 0,644 0,361 VALID 

P20 0,883 0,361 VALID 

Sumber: Data Primer yang diolah SPSS versi 27. 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1), Pemanfaatan 

Teknologi informasi(X2), Sistem Pengendali Internal (X3) dan Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

(Y) memiliki status valid karena seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,361  

Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan untuk Variabel Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1), Pemanfaatan Teknologi informasi(X2), Sistem Pengendali Internal (X3) dan Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah (Y) dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian serta dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

4.2 UJI Reabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen menghasilkan data 

yang konsisten dan stabil ketika dilakukan pengukuran berulang dalam situasi yang sama. Dalam 

penelitian ini, reliabilitas diuji dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha untuk setiap item 

dalam masing-masing variabel. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha yang diperoleh melebihi angka 0,60. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha berada di 

bawah 0,60, maka instrumen tersebut dianggap tidak reliabel. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Realibitas 

 

Variabel 
Cronbach’ 

Alpha 

Batas 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) 

0,780 0,60 Reliable 

Pemanfaatan Teknologi 

informasi (X2) 

0,744 0,60 Reliable 

Sistem Pengendali  

Internal (X3) 

0,702 0,60 Reliable 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah (Y) 

0,753 0,60 Reliable 

Sumber: Data Primer yang diolah di SPSS versi 27. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 uji reabilitas dilakukan dengan cara menguji instrument sekali 

saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode (Cronbach Alpha). Hasil dari uji 

koefisien reabilitas instrumen Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) sebesar 0,780 dengan 

tingkat reliable tinggi, instrumen Pemanfaatan Teknologi informasi (X2) sebesar 0,744 dengan 

tingkat reliable tinggi, instrumen Sistem Pengendali Internal (X3) sebesar 0,702 dengan tingkat 
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reliable tinggi, dan Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Y) sebesar 0,753 dengan tingkat 

reliable tinggi, yang berarti keempat instrument dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan. 

4.3 Uji T (Parsial) 

4.3 Uji T (parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap perubahan pada variabel dependen. Pengujian 

hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel sumber daya manusia, sistem 

pengendalian internal, dan standar akuntansi pemerintah berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil pengujian t-test dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji T (Parsial) 

Model 
Unstandard

ized B 

Coefficients 

Std. Eror 
Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

(Constant) 
.105 1.299 

 
.081 .936 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) 

.691 .101 .723 6.871 .000 

Pemanfaatan Teknologi 

informasi (X2) 

.700 .072 .708 9.668 .000 

Sistem Pengendali  

Internal (X3) 

-.405 .116 -.400 -3.501 .002 

Sumber: Data Primer yang diolah di SPSS versi 27. 

 

T tabel = (5% atau 0,05), (df = n – k ) 

Ket: 

ɑ : Tingkat signifikansi = 5% (0,05) 

Df : Degreeoffreedom/derajat kebebasan 

N : Sampel 

K : Variabel bebas  

Ttabel ɑ ( 5% atau 0,05 ), df (30 - 2 ) = 27 sebesar (2,052) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama (H1) menunjukkan bahwa hasil analisis t hitung. Didapatkan nilai t hitung 

sebesar 6,871, yang lebih tinggi dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,052, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,001, yang lebih rendah dari batas 0,050.Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

1

12

22

23

27

Page 24 of 32 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3236805600

Page 24 of 32 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3236805600



Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Y). 

2. Hipotesis Kedua (H2) menunjukkan bahwa hasil analisis t hitung. Diperoleh nilai t hitung 

sebesar 9,668, yang melebihi nilai t tabel sebesar 2,052, serta nilai signifikansi (Sig) sebesar 

0,001, yang berada di bawah ambang batas 0,050. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

Pemanfaatan Teknologi informasi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah (Y). 

3. Hipotesis Ketiga (H3) menunjukkan bahwa hasil analisis t hitung Diperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,501, yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,052, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,002, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,050. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel Sistem Pengendali Internal (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah (Y). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Daerah (Y). 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel 

kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hasil uji t yang tercantum 

dalam tabel, yang menunjukkan bahwa hipotesis ini dapat diterima. Dalam konteks ini, penting 

untuk memahami bahwa kompetensi SDM mencakup Kemampuan, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dimiliki oleh individu dalam suatu organisasi, khususnya dalam hal 

pengelolaan keuangan daerah. Ketika SDM memiliki kompetensi yang tinggi, mereka cenderung 

lebih mampu menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan transparan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas laporan tersebut. Sebagai ilustrasi, seorang akuntan daerah yang memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai standar akuntansi dan regulasi keuangan akan lebih 

mampu menyusun laporan yang tidak hanya memenuhi persyaratan hukum, tetapi juga 

memberikan gambaran yang jelas dan tepat tentang kondisi keuangan daerah. 

 Penelitian sebelumnya oleh Santoso (2020) juga menunjukkan bahwa peningkatan 

pelatihan dan pendidikan bagi pegawai negeri sipil di bidang akuntansi berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian ini, 

yang menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan kompetensi SDM akan berdampak 

positif pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Oleh karena itu, kompetensi sumber 

daya manusia yang Jika diterapkan dengan baik, hal ini akan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan pemerintah, sehingga laporan yang dihasilkan dapat memenuhi karakteristik kualitatif 
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yang diharapkan. Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akan lebih efisien dan efektif 

dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.1Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan yang 

dikemukakan oleh Rohmah et al. (2020), yang menegaskan bahwa kompetensi SDM memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi informasi (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Daerah (Y). 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini mengemukakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji t, yang 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, hipotesis kedua diterima, yang 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memang berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel pemanfaatan teknologi 

informasi memang berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. 

Seperti yang dijelaskan oleh Ariska et al. (2023), teknologi informasi berfungsi sebagai penyedia 

Informasi yang sangat berguna bagi pengambil keputusan dalam organisasi, terutama dalam hal 

pelaporan, sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif dan 

tepat sasaran. Dalam hal ini, penggunaan komputer dan jaringan merupakan aspek penting dalam 

teknologi informasi akuntansi, yang menghasilkan output berupa laporan keuangan yang lebih 

baik. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan laporan keuangan daerah menjadi 

sangat krusial. Misalnya, dengan menggunakan perangkat lunak akuntansi yang canggih, 

pemerintah daerah dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. 

Penerapan teknologi informasi ini dapat dilihat secara nyata pada beberapa daerah yang telah 

mengimplementasikan sistem e-reporting. Melalui sistem ini, data keuangan dapat diakses secara 

real-time, yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Sistem ini 

juga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia yang sering terjadi dalam pencatatan manual. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Sari dan Hadi (2020) menemukan bahwa daerah yang 

mengadopsi teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan publik menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa teknologi informasi tidak hanya mempengaruhi efisiensi dalam pengolahan 

data, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan daerah. 
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Namun, meskipun teknologi informasi semakin berkembang, penggunaan teknologi ini 

tidak akan optimal jika tidak didukung dengan pemahaman yang baik, penguasaan yang 

memadai, serta pelatihan dan proses kerja yang efektif. Tanpa hal tersebut, pemanfaatan 

teknologi informasi tidak dapat memberikan dampak positif secara maksimal, sehingga kualitas 

laporan keuangan yang dihasilkan mungkin belum sepenuhnya memenuhi standar yang 

diharapkan. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purba et al. (2021), yang 

menggarisbawahi pentingnya penguasaan dan penggunaan yang tepat terhadap teknologi 

informasi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

 

Pengaruh Sistem Pengendali Internal (X3) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

(Y). 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa sistem pengendalian internal 

(SPI) berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil uji t, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan.Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh SPI terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah adalah nyata dan tidak dapat diabaikan. Sebagai contoh, kita dapat mengamati daerah 

seperti Kota Surabaya, yang berhasil meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka menjadi 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) berkat penerapan sistem pengendalian yang efektif. 

Sebaliknya, daerah yang kurang memperhatikan aspek pengendalian internal sering kali 

menghadapi kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan, yang berujung pada opini audit yang 

tidak memadai. 

Hasil analisis yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,501 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 semakin menegaskan bahwa sistem pengendalian internal memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Dengan penerapan SPI yang baik, kualitas 

laporan keuangan diharapkan dapat meningkat, yang pada gilirannya akan memperbaiki 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan publik. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengendalian internal yang efektif 

merupakan faktor kunci dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Oleh 

karena itu, penguatan dan peningkatan sistem pengendalian internal harus menjadi prioritas 

utama bagi setiap pemerintah daerah 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan Pemerintah Kota Palopo, dengan fokus pada tiga variabel utama, yaitu 

kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian 

internal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Kompetensi pegawai yang terlibat dalam penyusunan 

laporan keuangan memiliki peran penting dalam memastikan keakuratan, transparansi, dan 

keandalan laporan. Pegawai yang memiliki pemahaman yang baik terhadap standar, pengalaman 

kerja yang relevan, serta pelatihan yang memadai cenderung menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih berkualitas.  

Pemanfaatan Teknologi Informasi Pengendalian internal memainkan peran kursial dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyusunan laporan keuangan. Penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang terintegrasi dapat mengurangi kesalahan manusia, mempercepat proses 

pengeolahan data, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan daerah.  

Sistem Pengendalian Internal Pengendalian internal yang baik membantu dalam 

memastikan bahwa proses penyusunan laporan keuangan dilakukan sesuai dengan regulasi dan 

standar yang berlaku. Kejelasan prosedur, audit internal yang berlaku, serta mekanisme 

pemantauan dan evaluasi yang efektif berkontribusi pada peningkatan kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota palopo Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, pemerintah daerah di sarankan untuk 

meningkatkan kompetensi pegawai melalui pelatihan yang berkelanjutan, memperkuat 

implementasi teknologi informasi dakam sistem keuangan, serta memperbaiki sistem 
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penegendalian internal agar lebih efektif dalam mendeteksi dan mencegah potensi kesalahan atau 

kecurangan. 

Dengan demikian, penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan 

akntabilitas dan tranparansi dalam pengelolaan keuangan daerah, serta menjadi referensi bagi 

pemerintah dalam mengambil kebijakan yang lebih baik dalam bidang pengelolaan keuangan 

publik. 
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